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ABSTRACT

Daun kacang panjang (Vigna sinensis (L.) savi ex hassk mengandung mengandung senyawa flavonoid,
saponin, dan fenol yang diduga mempunyai aktivitas mempercepat pertumbuhan rambut. Ekstrak daun
kacang panjang dikembangkan dalam bentuk sediaan krim sehingga mudah diaplikasikan dan tidak
lengket sehingga tidak meninggalkan kerak yang dapat memicu terbentuknya ketombe. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas sediaan krim ekstrak daun kacang panjang terhadap
pertumbuhan rambut kelinci jantan New Zealand. Daun kacang panjang diekstraksi menggunakan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, hasil ekstraksi dibuat sediaan krim kemudian di
uji mutu fisik dan akktivitas pertumbuhan rambut dengan konsentrasi ektrak 5%,10% dan 15%. Kontrol
negatif digunakan basis dan kontrol positif digunakan minyak kemiri. Aktivitas pertumbuhan rambut
dengan cara mengoleskan sediaan krim pada punggung kelinci yang telah dicukur setiap pagi dan sore
hari selama 21 hari, lalu 5 helai rambut kelinci diambil secara acak pada hari ke-7,14, dan 21
kemudian diukur panjangnya menggunakan jangka sorong dan pada minggu terakhir rambut dicukur
dan di timbang dengan neraca analitik. Data panjang dan bobot rambut dianalisa dengan metode
ANOVA one way dan dilanjutkan Post Hoc Tukey,untuk membandingkan seluruh pasangan rata-trata
perlakuan setelah uji analisis varian dilakukan. Hasil penelitian analisis SPSS pada panjang rambut
menunjukkan bahwa ekstrak 5%, 10%, dan 15%, mempunyai aktivitas mempercepat pertumbuhan
rambut kelinci yang setara dengan kontrol minyak kemiri nilai signifikasi (P > 0,05).

Kata Kunci: Daun Kacang Panjang, Krim, Penumbuh Rambut.
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PENDAHULUAN

Rambut adalah mahkota manusia yang berfungsi sebagai proteksi terdapat lingkungan
luar, rangsangan mekanis, dan rangsangan kimia. Rambut pada kulit kepala mempunyai arti
penting dalam penampilan seseorang. Setiap orang pasti menginginkan rambut yang indah,
sehat dan lebat. Rambut memiliki nilai positif tersendiri bagi kaum wanita dan bahkan dapat
mempengaruhi rasa percara diri, sehingga rambut dapat meningkatkan perhatian khusus
(Krisnawati et al., 2020).

Kerontokan merupakan masalah umum vyang terjadi di masyarakat sehingga
mendorong para peneliti untuk berinovasi mengembangkan suatu formula efektif yang dapat
mencegah kerontokan rambut dan merangsang pertumbuhan rambut (Diana et al., 2014).

Rambut rontok merupakan salah satu masalah serius yang dialami oleh pria dan wanita.
Faktor yang menyebabkan rambut rontok dibagi menjadi dua, yaitu faktor inyernal dan
ekternal. Faktor internal dapat menyebabkan kerontokan rambut antara lain kelainan genetis,
kondisi hormon, penyakit sistemik, status gizi, maupun intoksitasi. Sementara faktor internal,
antara lain stimulasi dari lingkungan, maupun penggunaan kosmetik rambut yang tidak cocok
dengan kondisi rambut. Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan tidak normalnya siklus dan
batang rambut, kerusakan rambut hingga dapat menyebabkan kegagalan pertumbuhan rambut
(Sari etal., 2016).

Mekanisme umum yang menyebabkan kerontokan rambut yaitu kekurangan aliran
darah ke kepala serta folikel rambut mengakibatkan akar rambut lemah dan kurang nutrisi.
Folikel dan akar rambut yang lemah memicu produksi dihidrotesteron (DHT) (Hidayah et al.,
2020).

Dalam mengatasi masalah kerontokan rambut, para ilmuan dan masyarakat pada
umumnya berupaya membuat terobosan melalui uji coba atau eksperimen dengan
menggunakan bahan sintetis maupun bahan alam. Sesuai sifat alaminya, manusia selalu
berusaha mencukupi kebutuhan dengan memanfaatkan segala sesuatu yang ada di sekitarnya,
termasuk untuk kebutuhan pangan dan obat-obatan. Pengobatan sendiri merupakan budaya
yang telah berkembang lama sebelum teori-teori pengobatan modern ditemukan. Sejak ribuan
tahun silam, nenek moyang bangsa Indonesia telah memanfaatkan tumbuhan yang ada di
sekitar untuk pengobatan. Bagi generasi berikutnya, hal tersebut dapat menjadi data empiris
yang mampu membuktikan klaim kasiat tumbuhan yang telah digunakan secara turun temurun
sebagai obat (Mulyanti et al,. 2019).

Kosmetik untuk mengatasi masalah kerontokan rambut dapat berasal dari bahan alam
maupun sintetis. Salah satu bahan aktif yang dapat digunakan sebagai anti kerontokan rambut
adalah Minoxidil. Penggunaan Minoxidil sebagai penyubur rambut memungkinkan timbulnya
efek samping seperti alergi kulit, sakit kepala, vetirgo, edema sampai hipotensi (Shoviantari et
al., 2019).

Dengan banyaknya efek samping dari penggunaan bahan-bahan sintetis, konsep hidup
kembali pada alam mulai diminati oleh masyarakat dan didukung pula dengan melimpahnya
kekayaan Indonesia (Nurjanah et al., 2014).

Saat ini masyarakat sudah banyak beralih memilih menggunakan bahan alam atau
tumbuhan sebagai pilihan kosmetika yang dianggap tidak memiliki efek samping. Tumbuhan
yang banyak digunakan dalam mengatasi kerontokan tambut adalah daun mangkokan
(Nothopanax scutrllarium Merr), daun teh hijau (Camellia sinensis L), herba pegagan
(Centella asiatica L), daun pare (Momordica charantica L), daun kacang panjang ( vigna
Sinensis L) dan herba seledri (Apium graveolens L). (Nurjanah et al., 2014).

Kacang panjang memiliki khasiat sebagai hipertensi, obat serangan jantung, penurun
kadar gula darah, membentu mengatasi sembelit, peluruh air seni, antikanker, antioksidan dan
pertumbuhan rambut. Kacang panjang merupakan tanaman yang mengandung flavonoid,
folifenol, saponin, belerang, klorofol, kalsium, protein, vitamin B1, B2, C, E, serat dan pektin
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( Mulyanty et al., 2019).

Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi kental mengandung
tidak kurang dari 60% air, dimaksudkan untuk pemakaian luar. Terdapat dua macam sistem
dispersi dalam sediaaan krim, fase air yang terdispersi dalam fase minyak (A/M) dan fase
minyak yang terdispersi dalam fase air (M/A) (Krisnawati et al., 220).

Sediaan krim dipilih karena memiliki beberapa keuntungan diantaranya: mudah
diaplikasikan karena bentuknya semi padat,mampu melekat pada permukaan tempat
pemakaian dalam waktu cukup lama sehingga membantu dalam proses penetrasi zat aktif untuk
masuk dalam kulit dan efek yang didapat bisa maksimal, serta lebih mudah dibersihkan dengan
air bila dibandingkan sediaan gel,salep ataupun pasta (Sharon et al., 2013).

Sediaan krim dengan tipe emulsi minyak dalam air (M/A) lebih disukai dibanding tipe
emulsi air dalam minyak (A/M) karena lebih tidak terasa lengket atau berlemak,mudah dicuci,
tidak meninggalkan bekas pada kulit atau pakaian dan menimbulkan rasa nyaman dan dingin
(Krisnawati et al., 220).

Pada penelitian ini ektrak daun kacang panjang akan di formulasi menjadi sediaan
vanishing cream. Kemudian di uji aktivitasnya terhadap pertumbuhan rambut kelinci jantan
New Zealand. Selain itu uji aktivitas fisik sediaan krim juga akan dilakukan karena
dikhawatirkan kandungan daun kacang panjang dapat mempengaruhi stabilitas fisik sediaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada masyarakat dalam
memanfaatkan jenis bahan alam yang diteliti untuk mengatasi kerontokan rambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di laboratorium Universitas An Nuur Purwodadi pada bulan
Maret-Juli 2023. Determinasi dilakukan di Balai Besar penelitian dan Pengembangan Tanaman
Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) pada bulan Maret (Anisa ik., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pembuatan Serbuk Daun Kacang Panjang
1. Hasil Rendemen Daun Kacang Panjang

Daun kacang panjang dalam penelitian ini diperoleh dari daerah Purwodadi
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Daun segar yang sudah dibersihkan dari
kotoran yang menempel dengan cara dicuci menggunakan air mengalir. Kemudian segera
dikeringkan, Pengeringan dilakukan dengan cara daun dijemur dibawah sinar matahari
selama 2-3 hari. Berutujuan untuk mengurangi kadar air sehingga mencegah tumbuhnya
jamur dan bakteri yang menyebabkan pembusukan dan perubahan kimiawi. Berat daun
kacang panjang yang telah dikeringkan diperoleh bobot sebesar 555 g. Daun kacang
panjang yang telah dikeringkan tersebut dihitung rendemannya sehingga diperoleh
rendemen sebesar 37%. hasil rendemen dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 hasil Rendemen Serbuk Daun kacang Panjang
Bobot basah (kg) Bobot kering (g) Prosentase(%o)
15 555 37%

Daun kacang panjang yang telah kering diserbukan menggunakan penggiling dan
blender dengan tujuan untuk memperbesar luas permukaan kontak serbuk dengan pelarut
pada saat proses ekstraksi sehingga dapat mempercepat dan memperbesar senyewa yang
terekstraksi oleh pelarut. Hasil penyerbukan kemudian diayak menggunakan ayakan nomor
40 (Badriyah et al.,2022).

2. Hasil Pemeriksaan Serbuk Daun Kacang Panjang

Pemeriksaan organoleptis bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dari daun kacang
panjang dan merupakan salah satu kontrol kualitas pada serbuk yang digunakan.
Pemerikasaan organoleptis meliputi pemeriksaan bentuk, bau, warna,dan rasa dari serbuk
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daun kacang panjang. Hasil pemerikasaan organoleptis dapat dilihat pada tabel 4. 2.
Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan organoleptis Daun kacang Panjang

Jenis pemerikasaan Hasil
Bentuk Serbuk
Warna Hijau

Bau Khas
Rasa Tawar/tidak berasa

Hasil Pembuatan Ekstrak
Ekstrak daun kacang panjang diperoleh dari hasil maserasi. Serbuk daun kacang
panjang ditimbang 400gram setelah itu dimasukan kedalam bejana kemudian ditambahkan
pelarut etanol 70% sebanyak 2L. Proses maserasi dilakukan selama 3x24 jam, campuran
tersebut harus sesekali diaduk minimal 3 kali sehari, kemudian disaring menggunakan kain
flanel, kemudian ampas dibilas sampai memperoleh 100 bagian atau dengan penambahan sisa
pelarut 1L. Hasil maserasi yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan waterbath dan
mendapatkan ekstrak kental didapatkan ekstrak kental dengan rendemen sebesar 37,5%. Data
persentase rendemen ekstrak daun kacang panjang dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3. Hasil Rendemen Ekstrak Daun kacang Panjang
Berat serbuk (g)  Berat ekstrak Rendemen ekstrak
(9) (%)
400 150 37,5
Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10% (Farmakope
Herbal Indonesia, 2017).
Hasil Penetapan Susut Pengeringan Ekstrak Daun Kacang Panjang
Penetapan susut pengeringan ekstrak daun kacang panjang dilakukan di Laboratorium
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional dengan
menggunakan alat moisture balance pada suhu 1050C dengan tujuan untuk mengetahui jumlah
kandungan air yang ada di dalam ekstrak daun kacang panjang. Penetapan susut pengeringan
dilakukan pada ekstrak daun kacang panjang dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil
penetapan susut pengeringan ekstrak daun kacang panjang dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Penimbangan (g) Kadar air (% b/v)
2.6 8,6
2.6 8,3
2.6 8,10
Rata-rata 8,33

Susut pengeringan serbuk daun kacang panjang sebesar 8,33%. Kadar susut
pengeringan kurang dari 10% dapat menghentikan proses enzimatik dalam sel, sehingga serbuk
bisa menjadi lebih awet.

Kadar air yang diperoleh pada simplisia dan ekstrak masing-masing sesuai dengan
syarat mutu yaitu < 10%. Penentuan kadar air juga terkait dengan kemurnian ekstrak. Kadar
air yang terlalu tinggi (>10%) menyebabkan tumbuhnya mikroba yang akan menurunkan
stabilitas ekstrak (Yuri et al., 2020).

Hasil Uji Skrining Fitokimia ekstrak daun kacang 1 panjang

Identifikasi kandungan daun kacang panjang dilakukan untuk mengetahui kandungan
kimia yang terkandung dalam ekstrak dapat dilihat pada tabel 4.5. Dapat dilihat pada tabel 4.5,
terbukti bahwa skrinning fitokimia dengan uji tabung ekstrak daun kacang panjang
mengandung senyawa, flavonoid, saponin, fenol, dan tannin. Hasil gambar identifikasi
kandungan senyawa terlampir pada lampiran 15.
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Tabel 4.5 Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Ekstrak

Kandungan Metode Hasil Pustaka Ket.
kimia pengujian
Flavonoid HCI pekat endapan Warna
Magnesium jingga merah/kuning/jingga pada
amil alkohol kemerahan lapisan amil alkohol
(Nugrahani, 2016). +
Jingga
Merah
Saponin HCI>N buih Terdapat busa yang mantap
permanen + HCI busa tidak hilang +
selama 10 (Nugrahani, 2016).
menit
Fenol FeClz Endapan  Warna hijaui/hijau kebiruan
hijau (Agustina et al., 2017). +

Keterangan : (+) positif mengandung senyawa (-) negatif tidak mengandung senyawa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder apa saja yang
terdapat pada ekstrak daun kacang panjang baik flavonoid saponin maupun fenol. Pada uji
flavonoid hasil uji flavinoid pada sampel dinyatakan positif, karena pengujian ekstrak
menggunakan HCI pekat dan potongan pita magnesium menghasilkan warna jingga kemerahan
(Nugrahani, 2016).

Pada uji saponin dilakukan dengan cara memanaskan sampel yang ditambahkan
dengan air hingga mendidih selama 5 menit setelah dingin sampel dikocok dengan kuat
sehingga terbentuk busa kemudian ditambahkan HCI 2N. hasil uji saponin pada sampel yang
diperolah menunjukkan sampel ekstrak daun kacang panjang mengandung saponin karena
terbentuk busa yang stabil selama 10 menit (Nugrahani, 2016).

Pada uji fenol hasil uji fenol pada sampel dinyatakan positif, karena pengujuan ekstrak
menggunakan FeCI3 memberikan perubahan warna hijau (Agustina et al., 2017).

Hasil Uji Identifikasi Kromatografi Lapis Tipis

Pemisahan metabolit sekunder golongan flavonoid,saponin dan fenol pada sampel
menggunakan plat silika GF254 sebagai fase diam dan disinari dibawah lampu UV panjang
gelombang 366 nm dan 254nm. Plat dipotong dengan ukuran 2x10cm, kemudian diaktivasi
dengan cara dioven pada suhu 1000c selama 15 menit untuk menghilangkan air yang terjepak
pada plat sehingga pelarut yang terjebak dalam plat akan keluar dan akan membentuk matriks
berpori yang akan menarik larutan pengembeng karena efek gaya kapiler. Selanjutnya
dilarutkan 50mg sampel ke dalam 1ml etanol 70% dan totolkan pada plat sebanyak 1 totolan
pada batas titik bawah yang sudah ditandai sebelumnya (Rahmawati, 2015).

Tabel 4.6 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Etanol Daun Kacang Panjang

Sampel Rf Sinar  UV2ss  UVses Aluminium  Pustaka Ket.

tampak 11 klorida (Yanty et
5% al., 2019)
Quarseti 1 coklat Hijau Biru Kuning +
n
Kuning +
Ekstrak 0,67  Coklat Biru Biru Kuning
kacang muda  muda
panjang

Keterangan : (+) positif mengandung senyawa (-) negatif tidak mengandung senyawa
Identifikasi senyawa flavonoid menggunakan fase diam silika gel 254 dan fase gerak
n-butanol : asam asetat : air (4:1:5), dengan Pereaksi semprot alumunium (111) Klorida 5%.
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Standar baku yang digunakan yaitu standar baku senyawa quarsetin.

Hasil identifikasi menunjukkan hasil positif adanya senyawa flavonoid karena setelah
diberi pereaksi penampak bercak menunjukkan warna kuning ke hijau dan diperoleh Rf
masing-masing bercak sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.6 . menurut (Yanty et al., 2019).
penyemprotan dengan pereaksi alumunium (I11) Klorida 5% akan menghasilkan warna kuning
ke hijauan apabila positif mengandung senyawa flavonoid.

Tabel 4.7 Hasil Identifikasi Saponin Secara KLT

Sampel Rf Sinar UVa2s4 UV3e6 Liberman  Pustaka  Ket.
tampak Bouchard (Yanty et
at al., 2019)
Sapogeni 1 Coklat Biru Biru tua Kuning +
n muda muda Kuning
kehijauan
Ekstrak 0,75 Hijau Hijau Merah Hijau +
kacang jambu
panjang

Keterangan : (+) positif mengandung senyawa (-) negatif tidak mengandung senyawa

Identifikasi senyawa saponon menggunakan fase diam silika gel 254 dan fase gera
klorofrom : methanol : air (13:7:2), dengan Pereaksi semprot Liberman Bouchardat. Standar
baku yang digunakan yaitu standar baku senyawa sapogenin. Hasil identifikasi menunjukkan
hasil positif adanya senyawa saponin karena setelah diberi pereaksi penampak bercak
Liberman Bouchardat menunjukkan warna hijau dan diperoleh Rf masing-masing bercak
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.7 . menurut (Yanty et al., 2019) penyemprotan dengan
pereaksi Liberman Bouchardat akan menghasilkan warna hijau apabila positif mengandung
senyawa Saponin.

Tabel 4.8 Hasil Identifikasi Fenol Secara KLT

Sampel Rf  Sinar tampak UVas4 UVses  besi (111) Pustaka Ket.
klorida ( (Ayu,et al.,
FeCla) 2019)
Asam galat 0,87 Coklat muda Biru muda  Biru tua Hitam +
Ekstrak 0,56 Hijau Hijau Merah Hitam Meb(ah , ungu,
Iru, atau
kac_ang jambu hitam yang +
panjang kuat

Keterangan : (+) positif mengandung senyawa (-) negatif tidak mengandung senyawa
Identifikasi senyawa fenol menggunakan fase diam silika gel 254 dan fase gera n-
heksana : etil asetat : methanol (2:7:2), dengan Pereaksi semprot besi (111) klorida ( FeCl3).
Standar baku yang digunakan yaitu standar baku senyawa asam galat. Hasil identifikasi
menunjukkan hasil positif adanya senyawa fenol karena setelah diberi pereaksi penampak
bercak besi (I11) klorida ( FeCI3) menunjukkan warna hijau dan diperoleh Rf masing-masing
bercak sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.8 . menurut (Ayu et al., 2019) penyemprotan
dengan pereaksi besi (111) klorida (FeCI3). akan menghasilkan warna Merah, ungu, biru, atau
hitam yang kuat apabila positif mengandung senyawa fenol.
Hasil Pemeriksaan Fisik Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang
Uji sifat fisika kimia krim yang dilakukan adalah pengamatan organoleptis, pH, dan viskositas.
1. Hasil uji organoleptis krim
Pemeriksaan orga noleptis dilakukan untuk melihat tampilan fisik dengan
mendeskripsikan warna dan bau dari sediaan yang dihasilkan. Sediaan krim sebaiknya
memiliki warna yang menarik dan bau yang menyenangkan Hasil pemeriksaan
organoleptis krim dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Organoleptis

Pemeriksaan ~ Waktu Ekstrak 5% Ekatrak 10% Ekstrak 15%
Warna Minggu 1 Coklat muda Coklat Coklat tua
Minggu 2 Coklat muda Coklat Coklat tua
Minggu 3 Coklat muda Coklat Coklat tua
Minggu 4 Coklat muda Coklat Coklat tua
Bau Minggu 1 Khas Khas Khas
Minggu 2 Khas Khas Khas
Minggu 3 Khas Khas Khas
Minggu 4 Khas Khas Khas
Bentuk Minggu 1 Sedikit Encer Sedikit Encer Sedikit Encer
Minggu 2 Sedikit encer Sedikit encer Sedikit encer
Minggu 3 Kental Kental Kental
Minggu 4 Kental Kental Kental

Pengujian organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk melihat sifat fisik sediaan
krim meliputi pengujian bentuk sediaan, warna dan bau selama waktu penyimpanan
(Prasojo at al., 2012). Pengujian organoleptis pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada hari
ke 0 hingga hari ke 7 formula 1, formula 2, dan formula 3 berwarna coklat muda,coklat dan
coklat kehitaman, hal ini dikarenakan warna ekstrak daun kacang panjang yang digunakan
yaitu hijau gelap. memiliki bau khas daun kacang panjang, dan berbentuk agak encer pada
hari ke 0 sampai hari ke-7, terjadi perubaha pada hari ke 14 dan hari ke 28 dimana sediaan
berubah mengental.

. Hasil uji Homogenitas Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Uji homogenitas merupkan salah satu parameter penting dalam sediaan krim,
karena untuk mengetahui apakah zak aktif telah terdistribusi secara homogen di dalam basis
atau belum. Hasil uji homogenitas pada sediaan krim ekstrak daun kacang panjang dapat
dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil uji Homogenitas Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang
Uji Homogenitas hari ke-

Formula 0 7 " 1 o8 Ket.
FI H H H H H H
Fll H H H H H H
Fll H H H H H H

Kerangan table:

H = Homogen

Fl = 5% ekstrak daun kacang Panjang

Fll = 10% ekstrak daun kacang Panjang

FlI = 15% ekstrak daun kacang Panjang

Ketiga formulasi menghasilkan homogenitas yang baik ditandai dengan tidak
adanya partikel kasar pada saat pengamatan pada objek gelas. Hal ini sangat penting karena
untuk kenyamanan dalam penggunaan krim, harus tidak ada partikel atau butiran kasar
yang ada pada sediaan. Hal tersebut tidak membuat kulit kepala sakit pada saat
digunakan.pengamatan uji homogenitas juga tidak terjadi gradasi warna yang artinya
sediaan tersebut homogen (Widyastuti et al., 2019).

. Hasil uji Tipe Krim Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Pengujian tipe krim dilakukan dengan mengoleskan krim pada kedua objeck glass.
Krim tersebut ditambahkan warna sudan Il dan methylene blue. Pengamatan dilakukan
untuk melihat krim yang dibuat memiliki tipe air dalam minyak atau minyak dalam air.
Krim dengan tipe emulsi minyak dalam air akan bercampur homogen dengan pewarna
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methylene blue yang larut air, sedangkan setelah ditambahkan sudan 111 maka krim tidak
bisa bercampur homogen dan menyebar. Hasil uji tipe krim pada sediaan krim ekstrak daun
kacang panjang dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil uji Tipe Krim Daun Kacang Panjang
Tipe krim hari ke-

Formula 0 7 14 1 o8 Ket.
Fi M/A- M/IA M/A MA MA MS
Fll M/A- M/A M/A MA MA MS
FIl M/A M/A M/IA MA MA MS

Kerangan table:

MS = Memenuhi Syarat

TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Fl = 5% ekstrak daun kacang panjang

Fll = 10% ekstrak daun kacang panjang

FlI = 15% ekstrak daun kacang Panjang

Uji tipe krim dilakukan pada ketiga formulasi selama penyimpanan 28 hari. Tabel
diatas menunjukkan bahwa krim daun kacang panjang pada hari ke 0 hingga hari ke 28
menghasilkan tipe krim minyak dalam air (M/A).Krim daun kacang panjang tidak
mengalami perubahan tipe krim. Tipe krim menunjukkan sistem emulsi ketiga formula
krim minyak dalam air (M/A) (Erwiyani et al., 2018).
. Hasil uji pH krim

Derajat kesamaan atau pH dapat menjadi parameter dalam menentukan stabilitas
suatu sediaan. pH sediaan masuk kedalam rentang pH yang telah ditetapkan untuk pH
fisiologis kulit yaitu 4,5- 6,5, sehingga aman untuk pemakaian karena apabila lebih asam
akan menyebabkan iritasi pada kulit dan apabila terlalu basa akan menyebabkan kulit
menjadi kering (lailiyah at al 2023). Pengamatan pH dilakukan selama 4 minggu.
Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan pH meter kedalam sediaan. Hasil
pengamatan pH krim dapat dilihat pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Pemeriksaan pH Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

pH hari ke-
Formula 0 7 12 1 58 Ket.
FI 710 710 60 610 620 MS
Fll 70 60 6+0 6+0 620 MS
Flll 60 60 6+0 6+0 620 MS
Keterangan :
MS = Memenuhi Syarat
TMS = Tidak Memenuhi Syarat

5% ekstrak daun kacang panjang Fl
10% ekstrak daun kacang panjang FlI
15% ekstrak daun kacang panjnag FlII

Pengukuran pH ini bertujuan untuk mengetahui apakah krim yang dibuat aman dan
tidak mengiritasi kulit saat digunakan, penurunan nilai pH yang terjadi pada Formulasi krim
disebabkan karena adanya pengaruh suhu dari sediaan tersebut nilai pH krim masih berada
dalam kisaran pH krim ideal. Hasil pengujian pH menunjukkan krim ketiga formulasi pH
nya berada di pH sediaan topikal yang baik, yang artinya cocok dipakai dikulit karena
Syarat pH sediaan topikal yang baik sesuai dengan pH alami kulit yaitu berkisar 4,5-6,5.
Jika pH krim tidak sesuai dengan pH kulit makan akan menyebabkan iritasi kulit,
sedangkan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering dan bersisik (Erwiyani at
al.,2012).

Hasil analisis SPSS uji pH hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 tidak ada perbedaan antar
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kelompok nilai ANOVA memiliki nilai p > 0,05, dan memiliki nilai mean SD pada formula
| (6,40 + 0,99), formulasi Il (6,20 + 0,94) dan formulasi 111 (6,00 £ 0,85).
Hasil uji Daya Lekat Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Daya lekat krim diukur untuk mengetahui kualitas suatu sediaan krim yang melekat
pada kulit. Hal ini dilakukan karena krim akan berhubungan dengan lamanya kontak krim
dengan kulit untuk mendapatkan efek terapi yang tercapai. Nilai yang baik untuk daya lekat
krim ada lah 2-300 detik (Roosevelt et al., 2018). Hasil uji daya lekat pada krim ekstrak
daun kacang panjang dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil uji Daya Lekat Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Beban Uji daya lekat hari ke- Ket.
Formulasi (gram)
0 7 14 21 28
Fl 2509 5,46+0,02 5,37+0,01 5,27+0,01 5,18+0,01 4,97+0,01 MS
FllI 250g 5,44+0,02 5,33+0.01 5,23+0.01 5,14+0.01 4,94+0,01 MS
FllI 250g 5,42+0,01 5,30+0,02 5,17+0,02 5,12+0,01 4,91+0,01 MS
Kerangan table:
MS = Memenuhi Syarat
TMS = Tidak Memenuhi Syarat
Fl = 5% ekstrak daun kacang panjang
Fll = 10% ekstrak daun kacang Panjang

FlI = 15% ekstrak daun kacang Panjang

Menurunnya daya lekat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak bisa disebabkan
karena konsentrasi krim semakin lunak sehingga kemampuan untuk melekatnya juga
menurun selain itu pada formula (111) juga menunjukkan waktu lekat yang singkat sehingga
bila krim ditambah ekstrak maka kemungkinan untuk menurunnya daya lekat semakin
besar. Hal ini disebabkan sediaan krim merupakan sediaan semi padat yang cukup banyak
mengandung air, sehingga waktu lekat nya singkat. Bila ditambah ekstrak yang
konsentrasinya kental maka waktu lekatnya bertambah.

Namun dalam hal ini ekstrak daun kacang panjang yang di tambah kecil kadarnya
sehingga tidak mempengaruhi waktu lekat krim secara bermakna. Hasil pengujian daya
lekat dapat dilihat bahwa ketiga formulasi tersebut memiliki daya lekat sesuai dengan
persyaratan bahwa daya lekat yang baik yaitu > 4 detik (Luliana et al., 2019). lama
penyimpanan 28 hari terhadap daya lekat formula krim daun kacang panjang mengalami
perubahan tetapi hasil uji daya lekat pada ketiga formula memenuhi syarat sediaan topikal
yang baik.

Hasil analisis SPSS daya lekat pada hari ke-0 tidak ada perbedaan antar kelompok
nilai p > 0,05 hari ke-7 terdapat perbedaan antar kelompok F15% dengan F5% nilai p>0,05,
sedangkan F10% diantara kelompok F15% dan F5%. Hari ke-21 terdapat perbedaan F15%
dan F10% dengan F5% nilai p< 0,05. Pada hari ke-28 terdapat perbedaan antar semua
kelompok nilai p < 0,05, dan memiliki nilai mean SD pada formula I (5,25 £ 0,17),
formulasi 11 (5,22 + 0,18) dan formulasi 111 (5,19 + 0,18).

Hasil uji Daya Sebar Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Pengujian daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa luas
krim yang dibuat menyebar di kulit.

4.12 Hasil uji Daya Sebar Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Beban Uji daya sebar hari ke- Ket.
Formulasi (gram
) 0 7 14 21 28
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FI 50 5,2+0,1 5,5+0,1 5,7+0,2  5,96+0,15 6,26+0,25 MS
100  5.3+0,01 5,63+0,05 5,9+0,2 6,23+0,30 6,43+0,30
250g 5,43+0,15 5,76+0,05 6,03+0,15 6,26+0,30 6,53+0,30

Fll 50  5,46+0,25 5,9+0,36 6,26+0.11 6,43+0,20 6,56+0,15 MS
100  5,66+0,25 6,03+0,30 6,4+0,17 6,56+0,15 6,7+0,1
250g  5,9+0,1 6,23+0,20 6,5+0,17 6,7+0,2 6,83+0,25

FlI 50  5,46+0,25 5,840,1 6,5+0,1 6,6+0,1 6,8+0,1 MS
100 5,6+0,2 6,1+0,1 6,6+0,1 6,7+0,15 6,9+0,1
250g 6,1+0,1 6,3+0,1 6,7+0,1  6,83+0,05 7+0

Kerangan table

MS = Memenuhi Syarat

TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Fl = ekstrak daun kacang panjang 5%
Fll = ekstrak daun kacang panjang 10%
FlI = ekstrak daun kacang panjang15%

Hasil pengujian daya lekat krim ekstrak daun kacang panjang pada hari ke-0 sampai
ke-28 mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya lama penyimpanan. Formulasi
krim ekstrak daun kacang panjang mengalami perubahan daya sebar, yaitu pada
penyimpanan selama 7 hari mengalami peningkatan daya sebar tetapi nilai daya sebar
masih masuk dalam range yang dipersyaratkan. Hasil pengujian ketiga formulasi
menunjukkan daya sebar yang sudah memenuhi syarat yaitu 5-7 cm (Erwiyani et al., 2018).

Hasil analisis SPSS daya sebar bobot 50mg dan 100mg pada hari ke-0 tidak ada
perbedaan antar kelompok nilai p > 0,05 sedangkan pada bobot 250mg pada hari ke-0
terdapat perbedaan F5% dengan F10% dan F15% nilai p < 0,05, pada hari ke-7 bobot 50mg
, 100 dan 250mg menunjukan ada perbedaan di setiap kelompok. Pada hari ke-21 dan hari
ke 28 pada bobot 50,100, dan 250 tidak ada perbedaan di setiap kelompok, dan memiliki
nilai mean SD pada bobot 50mg formula I (5,70 + 0,41), formulasi 1l (6,16 + 0,47) dan
formulasi 111 (6,23 + 0,54) pada bobot 100mg formula I (5,89+0,47), formulasi Il
(6,28+0,43) dan formulasi 111 (6,37+0,50), dan pada bobot 250mg formula I (5,99+0,47),
formulasi 11 (6,43+0,38) dan formulasi 11l (6,59+0,33).

. Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim

Viskositas bertujuan untuk mengetahui mudah atau tidaknya suatu sediaan untuk
diaplikasikan yang ditunjukkan dari kemamuannya dalam mengalir. Viskositas dapat
digunakan sebagai parameter kestabilan. Viskositas krim harus dapat membuat krim mudah
dioleskan dan cepat meresap ke dalam kulit. Viskositas krim yang terlalu kental dapat
menyebabkan krim lama meresap kedalam kulit sehingga efektivitas penghantaran zat aktif
menjadi rendah dan dapat memberikan ketidaknyamanan saat sediaan digunakan. Hasil uji
viskositas dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Pengukuran Viskositas Sediaan Krim Ekstrak Daun Kacang Panjang

Uji Viskositas hari ke- Ket.
Formula Satuan pa’s
0 7 14 21 28
FI 37,14+0,01 37,6+0,43 37,6+0,01 37,5+0,01 37,4%0,05 MS
Fll 38,13+0,01 38,12+0,01 38,8+0,1 38,7+0,20 38,4+0,1 MS
Fll 46,2+24,24  39,610,43 39,2+0,1 38,11+0,01 38,11+0,01 MS
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Kerangan table:
MS = Memenuhi Syarat
TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Fl =5 % ekstrak daun kacang Panjang
Fll =10% ekstrak daun kacang Panjang
FIIl  =15% ekstrak daun kacang Panjang

Berdasarkan data pengukuran viskositas ketiga formulasi memenuhi syarat fisik
sediaan krim. Hanya Pada formulasi 1l yang mengalami penurunan viskositas, sehingga krim
menjadi agak encer setelah dilakukan penyimpanan selama 14 hari, sedangkan formulasi I dan
Il viskositas yang di dapatkan stabil sedangkan pada waktu penyimpanan 21 hari sampai 28
hari viskositas formulasi 11l mengalami masa stabil sehingga ketiga viskositas krim daun
kacang panjang memenuhi syarat fisik untuk sediaan krim. Perubahan yang terjadi
dimungkinkan karena pengaruh perubahan suhu ruang dan perubahan sistem emulsi. Suhu
ruang yang meningkat dapat menyebabkan penurunan viskositas fase kontinu (air) serta
meningkatkan gerak globul fase terdispersi (minyak) sengga daya tahan krim akan terpengaruhi
(Widyastuti et al., 2019).

Hasil anasis SPSS viskositas pada hari ke-0 terdapat perbedaan antar kelompok nilai p
< 0,05, pada hari ke -7 terdapat perbedaan anatara F15% dengan F5% dan F10% nilai p<0,05,
dan pada hari ke-14,21, dan 28 terdapat perbedaan antar semua kelompok nilai p< 0,05, dan
memiliki nilai mean SD pada formula I (37,45+0,25), formulasi 1l (38,42+0,29) dan formulasi
111 (40,24£3,15).

Hasil Pengujian Terhadap Hewan Uji
1. Hasil uji iritasi
Pengujian keamanan yaitu dengan uji iritasi secara in vivo dengan metode patch
test. Uji iritasi berfungsi untuk melihat apakah sediaan yang digunakan menimbulkan efek-
efek lokal seperti iritasi. Proses peradangan yang tergolong iritasi kulit dicirikan dengan
adanya eritema. Uji ini dilakukan untuk mendapatkan nilai indeks iritasi kulit primer kulit.
Sediaan uji dioleskan pada kulit punggung kelinci bagian atas yang telah diberi tanda.
Reaksi kulit dievaluasi setelah 30 menit, 24 jam, dan 48 jam (Luliana et al.2019). Hasil uji
iritasi kulit dapat dilihat pada tabel 4.13 dan perhitungan tingkat iritasinya dapat dilihat
pada lampiran 9.
Tabel 4.14 Hasil Uji Iritasi

Perlakuan Kategori Indeks iritasi
primer
Kontrol positif Tidak berarti 0
Krim ekstrak 5% Tidak berarti 0
Krim ekstrak 10% Tidak berarti 0
Krim ekstrak 15% Tidak berarti 0
Kontrol negatif Tidak berarti 0

Iritasi yang terjadi pada kulit umumnya ditandai dengan adanya eritemia dan
ademia. Eritemia atau kemerahan terjasi karena dilatasi pembuluh darah pada daerah yang
teriritasi, sedangkan pada edema terjadi pembesaran plasma yang membeku pada daerah
yang terluka. Hasil pengujuan iritasi sediaan krim penumbuh rambut ekstrak daun kacang
panjang untuk kelompok kontrol positif, formulasi 1, formulasi 2, formulasi 3 dan kontrol
negatif menunjukkan bahwa pengamatan pada 30 menit, 24 jam dan 48 jam. Setelah
pemberian sediaan krim sebanyak 0,59 pada kulit punggung kelinci pemberian skor atau
indeks iritasi primer eritemia dan edema yaitu nol (0), termasuk kedalam kategori tidak
berarti. Hal tersebut menunjukkan bahwa ke lima perlakuan yang dilakukan terhadap
punggung kelinci tidak menimbukan efek iritasi pada kulit Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa sediaan krim aman digunakan pada kulit kepala sebagai sediaan topikal
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(Luliana et al., 2019).

Hasil uji aktivitas pertumbuhan rambut

Pengujian aktivitas pertumbuhan rambut terhadap rambut kelinci menggunakan 2
parameter yaitu rata — rata panjang rambut dan bobot rambut kelinci yang bertujuan untuk
melihat pengaruh sediaan krim ekstrak daun kacang panjang terhadap kelebatan rambut
kelinci. Sampel yang diujikan adalah formula sediaan krim ekstrak 5%, 10%, 15 % dan
kontrol negatif, dan kontrol Minyak kemiri 2%.

Sediaan krim dari masing — masing formula dioleskan ke punggung kelinci yang
telah dicukur selama 21 hari pada pagi dan sore, kemudian diamati pertumbuhan
rambutnya. Hari ke 7, 14, 21, rambut kelinci dicabut secara acak sebanyak 5 helai kemudian
di ukur menggunakan jangka sorong dan pada hari ke 21 rambut kelinci dicukur kemudian
ditimbang di neraca analitik. Rata-rata panjang rambut dapat dilihat pada tabel 4.14
Tabel 4.15. Rata-rata panjang rambut (mm)

Kelompok perlakuan Rata- rata + SD
Uji Hari ke -7 Hari ke-14 Hari ke-21
Kelompok 1 Kontrol 5,6 +0,52 7,5+0,36 11,8 +0,36
positif
Kelompok 2 Formulasi 1 5,86 + 0,35 7,7+0,36 10,7 £ 0,43
Kelompok 3 Formulasi 2 6,76 £ 0,42 7,96 +0,42 11,52 + 0,95
Kelompok 4 Formulasi 3 7,26 + 0,38 9,1+0,98 12,76 £ 0,25
Kelompok 5 Kontrol 3,66 £0,81 5,33+£0,06 7,86 £ 0,51
negatif
Kelompok 6 Kontrol 3,86 £ 0,91 5,66 £ 0,62 8,33+£0,35
normal
Tabel 4.16. Selisih kenaikan panjang rambut kelinci
Selisih kenalikan panjang rambut (mm)
Kelompok Kelinci  Kelinci  Kelinci C  Rata-rata+
A B SD
Kontrol minyak kemiri hari ke0-7 5 59 59 5,6+2,76
Kontrol minyak kemiri hari ke7-14 2,6 1,9 1,2 1,9+2,02
Kontrol minyak kemiri hari kel4- 3,9 3,9 51 4,3 +0,04
21
Kontrol negatif hari ke0-7 3,2 4,6 3,2 3,66+0,02
Kontrol negatif hari ke7-14 1,9 0,4 1,8 1,36+0,02
Kontrol negatif hari kel4-21 2,9 3,3 2,3 2,83 +£1,85
Formulasi 1 hari ke0-7 55 59 6,2 5,86 +0,02
Formulasi 1 hari ke7-14 2 1,9 1,8 1,9+1.12
Formulasi 1 hari kel4-21 3,1 3,4 2,5 30,23
Formulasi 2 hari ke0-7 6,3 6,9 7,1 6,76+0,2
Formulasi 2 hari ke7-14 1,2 1,2 1,2 1,2+0,14
Formulasi 2 hari kel4-21 3,1 3,6 4,2 3,63 0,23
Formulasi 3 hari ke0-7 7 7,1 7,7 7,26+3,87
Formulasi 3 hari ke7-14 1,3 1,7 2,5 1,83+ 0,02
Formulasi 3 hari kel4-21 4,2 4 2,8 3,66+2,23
Kontrol normal hari0-7 3,5 4,9 3,2 3,86 +0,02
Kontrol normal hari7-14 1,9 0,3 3,2 1,8 +0,06
Kontrol nolmal hari ke14-21 2,6 3,1 2,3 2,66+0,22
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Tabel 4.17 Hasil Rata-rata Bobot Rambut Kelinci Pada Hari Ke-21
Bobot rambut (mg)

Kontrol Formulas Formulas Formulas Kontro Kontrol

Kelompok Positif i i I I Normal
1 2 3 Basis

A 487 332 470 580 206 230
B 472 342 390 502 240 282
C 392 325 370 490 208 222
RataratazS  450,33+51,0 333 + 410 + 524 + 218 + 244,66+325
D 7 8,54 52,91 48,87 19,08 8

Pengujian sediaan krim ekstrak daun kacang panjang dilakukan pada punggung kelinci
yang telah dicukur. Hasil penelitian panjang rambut menunjukkan bahwa selama pengamatan
semua kelompok perlakuan mengalami pertumbuhan rambut. Hasil analisis SPSS panjang
rambut menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak daun kacang panjang mempunyai pengaruh
mempercepat pertumbuhan rambut, terdapat perbedaan antar kelompok normal dengan kontrol
posiitf, F5%, F10% dan F15% namun pada F10%, F15% dan Kontrol Positif menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan bermakna diperoleh hasil p > 0,05. Dan panjang rambut memiliki
nilai rata-rata £ SD dilihat pada SPSS pada hari ke- 7 (4,48 + 1,47) hari ke-14 (7,16 = 1,51)
pada hari ke-21 (10,51 + 1,92).

Hasil analisis SPSS pada bobot rambut menunjukkan bahwa kontrol normal dan kontrol
positif berbeda di setiap formulasi formulasi 5% sama dengan kontrol negatif sedangkan
formulasi 10% mirip formulasi 5% namun formulasi 10% berbeda dengan kontrol negatif
kontrol positif sama dengan formulasi 10% namun formulasi 10% tidak sama dengan formualsi
5% formulasi 15% sama dengan kontrol positif tetapi bobot rambut lebih bagus pada formulasi
15% diperoleh hasil P > 0,05.pada bobot rambut memiliki nilai rata-rata +SD pada hari ke-21
(363,33+117,23). Hasil identifikasi fitokimia ekstrak daun kacang panjang mengandung
senyawa flavonoid, saponin, dan fenol. Sediaan krim ekstrak 5% , 10,% dan 15% mengandung
senyawa flavonoid, fenol, dan saponin. Senyawa yang diduga mempunyai aktivitas
mempercepat pertumbuhan rambut kelinci yaitu flavonoid dengan mekanisme memperkuat
dinding kapiler pembuluh darah yang memasok folikel sehingga dapat mencegah kerontokan
(Febriani et al,. 2016).

KESIMPULAN
1. Senyawa aktif yang terdapat di ekstrak daun kacang panjang adalah flavonoid, saponin,
dan fenol.
2. Formulasi yang memiliki mutu baik adalah formulasi 3
3. Konsentrasi yang memiliki efek cepat yaitu konsentrasi 15% ekstrak daun kacang
panjang.
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